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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan mengenai sajian dalam 

Upacara Adat Wuku Taun, peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Makanan yang disajikan pada Upacara Adat Wuku Taun kaya akan nilai 

gastronomi. Setiap makanan memiliki filosofinya masing-masing. Filosofi dan 

makna yang terkandung dalam setiap makanan merupakan nilai-nilai dan ajaran 

baik untuk manusia dalam berkehidupan. Nilai-nilai yang terkandung pada 

makanan tersebut erat kaitannya dengan kepercayaan yang dipegang oleh 

masyarakat Sunda yaitu Tritangtu yang menjunjung tinggi keselarasan dan 

keharmonisan dalam setiap tata kehidupan. 

Jenis makanan yang disajikan pada Upacara Adat Wuku Taun tidak dapat 

dilepaskan dari kondisi geografis dan sosial-budaya dari masyarakat pada jaman 

dahulu, karena makanan yang disajikan merupakan representasi dari potensi 

sumber daya alam dan kearifan lokal dan budaya yang dimiliki oleh masyarakat. 

2. Makanan yang disajikan pada Upacara Adat Wuku Taun terdiri dari 20 jenis 

makanan yang terbagi kedalam kategori makanan utama yaitu nasi tumpeng; 

enam macam lauk pauk; dua belas jenis kudapan; dan satu macam rujak. Dalam 

mengolah makanan tersebut masyarakat masih memegang dan melaksanakan 

ketentuan dan aturan yang diajarkan oleh leluhurnya. Resep yang digunakan 

masih menggunakan resep dan cara pengolahan tradisional.  

Alat-alat yang digunakan untuk memasak, menyajikan dan menyantap 

makanan tersebut juga masih menggunakan peralatan tradisional dan kemasan 

yang digunakan adalah kemasan yang terbuat dari daun pisang dan daun aren.  

Selain untuk keperluan ritual dan upacara, makanan-makanan tersebut bisa 

dihidangkan untuk keperluan sehari-hari, tetapi bahan yang digunakan sedikit 

berbeda dengan yang dibuat untuk keperluan upacara. Dalam penggunaan untuk 

keperluan sehari-hari biasanya masyarakat menambahkan bahan tambahan 

pangan (BTP) dan mencampur gula aren dengan gula pasir.
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3. Hasil akhir dari penelitian ini adalah peneliti menyusun sebuah rute 

gastronomi untuk mengakomodir makanan yang disajikan dalam Upacara Adat 

Wuku Taun sebagai sebuah atraksi wisata gastronomi. Rute ini dapat dijadikan 

panduan bagi wisatawan yang datang ke Kampung Cikondang pada saat 

Muharam. Rute ini menunjukan beberapa kegiatan yang dapat dilakukan dan 

tempat yang bisa dikunjungi disekitar lokasi terkait dengan proses pengolahan 

makanan sebagai sebuah atraksi wisata gastronomi. Rute gastronomi ini juga 

dapat dijadikan bahan kajian bagi pemerintah daerah dalam mengembangkan 

dan mengelola wisata gastronomi di Desa Lamajang.  

 

5.2 Saran 

5.2.1 Untuk Penelitian Selanjutnya 

1. Dapat dilakukan kajian lebih mendalam mengenai sisi historis dan 

kebudayaan dari makanan-makanan tersebut untuk mendapatkan informasi 

yang utuh.  

2. Dapat dilakukan kajian mengenai pemasaran dan pengemasan dari atraksi 

wisata tersebut untuk lebih menarik minat wisatawan.  

5.2.2 Untuk Pengembangan Pariwisata 

1. Wisata Gastronomi adalah sebuah wisata minat khusus sehingga perlu 

dilakukan penyesuaian segmentasi pasar dan promosi yang akan dilakukan.  

2. Perlu terjalin kerjasama dari semua pihak yang terkait dalam penyediaan  

layanan agar tercipta kegiatan wisata yang memberikan manfaat kepada 

semua pihak.  

3. Masyarakat sebagai pemilik kebudayaan sebaiknya dilibatkan dalam 

kegiatan wisata tersebut. 

4. Perlu diadakan event terkait dengan Wuku Taun atau makanan yang 

disajikan untuk lebih menarik minat wisatawan.  

5. Perlu disusun jadwal untuk simulasi dalam mempelajari pengolahan 

makanan tersebut agar kedatangan wisatawan dapat terkendali. 

6. Program pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh akademisi dapat 

diarahkan pada bidang yang mendukung dalam mewujudkan desa 

Lamajang sebagai desa wisata. 


